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ABSTRAK 

 

SABILA DIFHAYANTI ELBEES: 1601105096. “Pengaruh Pemberian Tes 

Formatif dengan Reward terhadap Hasil Belajar Matematika di SMP Negeri 9 

Jakarta”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh 

pemberian tes formatif dengan reward score terhadap hasil belajar matematika 

siswa di SMP Negeri 9 Jakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

menggunakan metode penelitian jenis Quasi Experimental menggunakan desain 

penelitian Posttest-Only Control Group Desain. Populasi penelitian ini mencakup 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Jakarta pada semester genap tahun pelajaran 

2019/2020. Teknik pengambilan sampel penelitian ini menggunakan teknik Cluster 

Random Sampling. Sampel yang diambil secara acak sebanyak 71 siswa yang 

terdiri dari kelas VIII-A yang dijadikan kelas eksperimen dan kelas VIII-F yang 

dijadikan kelas kontrol. Instrumen penelitian berupa tes objektif bentuk pilihan 

ganda yang terdiri dari 20 butir soal. Instrumen terlebih dahulu dilakukan dengan 

uji validitas logis oleh guru di SMA Negeri 1 Tarumajaya. Uji prasyarat yang 

dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Untuk uji normalitas dengan 

uji Lilliefors diperoleh dari kedua data kelas tersebut berdistribusi normal. Untuk 

uji homogenitas dengan uji Fisher, dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelas 

tersebut tidak sama. Setelah itu, uji hipotesis menggunakan uji-tˈ karena dari kedua 

data tidak homogen. Diperoleh 𝑡ˈℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,343 >  1,995 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  yang 

mengakibatkan tolak 𝐻0 pada taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 dengan Effect Size sebesar 

0,703 yang tergolong sedang. Dengan demikian hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pemberian tes formatif dengan reward score 

terhadap hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 9 Jakarta. 

Kata Kunci : Tes Formatif dengan reward score, hasil belajar matematika. 
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ABSTRACT 

 

SABILA DIFHAYANTI ELBEES: 1601105096. “The influence of giving a 

formative test with a reward score on student mathematics learning outcomes at 9 

Junior High School Jakarta.” Paper. Jakarta: Departement of Mathematics 

Education, Teacher Training and Education Faculty, University of Muhammadiyah 

Prof. DR. HAMKA,2020. 

The aims of study is to know there is or not the influence of giving a formative test 

with a reward score on student mathematics learning outcomes at 9 Junior High 

School Jakarta. This study is quantitative research used Quasy Experimental with 

the research design of Posstest-Only Control Group. The study population is all 

eighth grade students at 9 Junior Hight School Jakarta in the second semester of the 

academic year 2019/2020. The sampling technique used in this research was Cluster 

Random Sampling. Samples were taken randomly as many as 71 students 

consisting of class VIII-A which was used as the experimental class and class VIII-

F which was used as the control class. The research instrument was a multiple 

choice objective test consisting of 20 items. The instrument was first perfomed with 

a logical validity test by the teachers at 1 Senior High School Tarumajaya.  The 

prerequisite test that is carried out is the normality test and the homogeneity test.  

For the normality test with the Lilliefors test, it was obtained from the two class 

data that were normally distributed.  For the homogeneity test using Fisher's exact 

test, it can be concluded that the variances of the two classes are not the same.  After 

that, the hypothesis test used the t-test because the two data were not homogeneous.  

Obtained  𝑡ˈ𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡= 3,343 > 1,995 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒 resulting in rejecting 𝐻0  at a significance 

level of 𝛼 = 0,05 with an Effect Size of 0,703 which is classified as moderate.  This 

the results of this study can be concluded that there is an effect of giving a formative 

test with a reward score on student mathematics learning outcomes at 9 Junior High 

School Jakarta. 

Keywords : Formative test with reward score, mathematics learing outcomes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk dapat 

mengembangkan kepribadian dan kemampuan. Pendidikan merupakan suatu 

upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian 

tertentu kepada manusia untuk mengembangkan bakat serta kepribadian 

mereka (Widianti, Sri Hartini, 2018:155). Pendidikan memiliki peran penting 

terhadap kelangsugan hidup manusia, yaitu membuat manusia menjadi kreatif, 

cerdas dan bertanggung jawab.  

Salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah adalah matematika. Karena 

matematika salah satu bidang studi  yang memiliki peran penting dalam dunia 

Pendidikan. Matematika merupakan ilmu yang berkenaan dengan ide – ide atau 

konsep abstark yang memerlukan pemahaman secara berurutan. Oleh sebab itu, 

hal tersebut yang harus dicapai dengan pembelajaran matematika. 

Standar Isi Permendiknas nomor 22 tahun 2006 yang dikembangkan oleh 

BNSP menyatakan bahwa: “Pembelajaran matematika bertujuan agar siswa 

memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, 

menafsirkan solusi yang telah diterima, dan mengomunikasikan gagasan 

dengan suatu simbol, tabel, diagram, media lain untuk memperjelas keadaan 

atau masalah”.  
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Di dalam proses pembelajaran matematika, biasanya siswa hanya 

diajarkan dengan suasana yang kurang menarik dan menyenangkan. Siswa 

diartikan hanya sebagai pendengar, penulis dan pekerja dan siswa menjadi 

kurang lebih aktif pada saat pembelajaran berlangsung. Banyak faktor lainnya 

yang membuat siswa kurang menyukai pelajaran matematika, yang akan 

berakibat terhadap rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika. 

Paradigma bahwa setiap mempelajari matematika harus serius dan fokus 

yang terkesan tegang masih melekat dikelas. Apalagi jika siswa diberikan suatu 

permasalahan matematika, suasananya akan menjadi tegang. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat interaksi di kelas pada saat pelajaran matematika 

sangat minim. Jika dilihat lebih jauh keadaan suasana kelas sangat mendukung 

untuk memperoleh hasil belajar matematika yang lebih baik. Suasana kelas 

yang menyenangkan dengan interaksi umpan balik yang baik akan 

mendapatkan pembelajaran bermakna bagi siswa itu sendiri.  

Pada umumnya kegiatan belajar mengajar bagi guru menjadi salah satu 

alternatif untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa, dengan memberikan 

evaluasi pendidikan. Salah satu komponen penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan merupakan penilaian atau asesmen. Peraturan Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2007 tentang standar penilaian pendidikan menyatakan 

bahwa “Penilaian pendidikan adalah  proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar siswa”.  
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Hasil belajar tersebut dijelaskan lebih lanjut dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013 tentang standar penilaian 

pendidikan, pencapaian hasil belajar mencakup: 

“Penilaian  otentik,  penilaian  diri,  penilaian  berbasis  portofolio, 

ulangan,  ulangan  harian,  ulangan  tengah  semester,  ulangan  akhir 

semester,  ujian  tingkat  kompetensi,  ujian  mutu  tingkat  kompetensi, ujian 

nasional, dan ujian sekolah atau madrasah”. 

Evaluasi pendidikan dapat memberikan kepastian kepada diri siswa 

tersebut, sudah sampai sejauh mana usahanya yang telah dilakukan selama 

kegiatan belajar dalam membawa hasil sehingga ia memiliki pedoman atau 

pegangan yang pasti guna menentukan langkah-langkah yang perlu dilakukan 

selanjutnya. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor 

dari dalam diri siswa (internal) dan faktor yang datang dari luar diri siswa 

(eksternal) (Siti Sarmiati, Kadir, Anwar Bey, 2019:78). Antara siswa yang satu 

dengan yang lainnya akan memperoleh hasil belajar yang berbeda. Tergantung 

bagaimana siswa tersebut menerima situasi-situasi pembelajaran yang 

dilaksanakan dan mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. 

Pembelajaran matematika tidak hanya dengan penyampaian materi saja 

tapi perlu adanya latihan soal-soal dalam proses pembelajaran, Salah satunya 

menggunakan tes yaitu tes formatif  yang sesuai dengan tujuan dan fungsinya. 

Guru wajib memberikan tes formatif agar mampu mengetahui kemampuan 

siswa setelah menerima suatu materi pembelajaran.  
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Pemberian tes formatif mampu mencari umpan balik atau feedback yang 

berguna untuk memperbaiki proses pengajaran yang dilakukan guru dan cara 

siswa belajar. Tes formatif sesungguhnya merupakan criterion-referenced test 

(Rajagukguk, 2015). Biasanya tes formatif juga bisa dikatakan sebagai ‘ujian 

harian’. Materi yang diujikan biasanya materi yang sudah disampaikan guru 

kepada siswa dengan materi sebelumnya. 

Salah satu cara pembelajaran agar dapat memotivasi anak untuk 

mengikuti pelajaran dengan baik adalah dengan memberikan sebuah reward 

score. Dengan memberikan sebuah hadiah yang berisi motivasi ataupun 

sesuatu mampu membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. 

Menggunakan teknik penskoran reward score ini diharapkan siswa mampu 

memacu kreatifitas, dan belajar siswa dalam meningkatkan nilai dan prestasi 

dalam pelajarannya. Karena reward score salah satu teknik penilaian yang 

menggunakan kebenaran saat menjawab persoalan, dan mendapatkan 

tambahan nilai atau skor imbalan yang mampu memotivasi siswa dalam belajar 

matematika. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, dalam penelitian ini 

mengambil judul “Pengaruh Pemberian Tes Formatif  dengan Reward Score 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa di SMP Negeri 9 Jakarta”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Mengapa hasil belajar matematika siswa rendah? 
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2. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 

siswa? 

3. Apakah dengan pemberian tes formatif dapat memotivasi siswa untuk 

lebih siap dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru? 

4. Apakah pemberian tes formatif  dengan reward score dapat efektif dalam 

pelajaran matematika? 

5. Berapakah besar pengaruh pemberian tes formatif dengan reward score 

terhadap hasil belajar matematika siswa? 

 

C. Pembatasan Masalah  

Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami permasalahan yang 

dikaji dalam penelitian, masalah penelitian dibatasi pada beberapa aspek 

berikut: 

1. Tes formatif yang dimaksud yaitu tes yang diberikan kepada siswa yang 

dilaksanakan selama proses pembelajaran. penilaian ini mempunyai tujuan 

untuk mengetahui sampai mana tingkat penguasaan siswa terhadap proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung dan diberikan pada akhir 

pembelajaran. 

2. Reward score adalah salah satu teknik penskoran hasil belajar siswa. 

Penskroan ini bertujuan untuk membangun perasaan tanggung jawab siswa  

dan dapat memotivasi siswa terhadap suatu materi pembelajaran yang telah 

diajarkan. Reward score ini diberikan kepada siswa yang lebih cepat dalam 

mengerjakan tes formatif yang diberikan. 
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3. Hasil belajar matematika siswa yang dimaksud adalah pola perubahan 

tingkah laku seorang siswa setelah menempuh kegiatan pembelajaran 

matematika yang tingkat kualitas perubahannya ditentukan oleh faktor-

faktor yang ada dengan mengukur nilai yang didapatkan berupa skor. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah yang telah 

diuraikan diatas, maka masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini 

adalah “Apakah terdapat pengaruh pemberian tes formatif dengan reward 

score terhadap hasil belajar matematika siswa di SMP Negeri 9 Jakarta?”. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini digunakan sebagai tambahan wawasan pengetahuan dan 

informasi mengenai pemberian tes formatif dengan adanya reward score 

yang akan berpengaruh pada hasil belajar. 

2. Bagi guru 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan guru 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan pemberian tes formatif 

dengan reward score. 

3. Bagi siswa 

Dapat membantu siswa agar mampu meningkatkan minat dan sikap 

positif terhadap mata pelajaran matematika.  
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4. Sebagai bahan referensi kepada pihak yang tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut. 
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